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Dengan ini penulis menyatakan bahwa Legal Memorandum ini merupakan 
karya asli penulis, bukan merupakan duplikasi ataupun plagiasi dari hasil karya 
penulis lain. Jika Legal Memorandum ini terbukti merupakan duplikasi ataupun 
plagiasi dari hasil karya penulis lain, maka penulis bersedia menerima sanksi 
akademik dan/atau sanksi hukum yang berlaku. 









































“Ilmu itu tinggi, dia hanya akan mengalir ke tempat yang rendah. 
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This Legal Memorandum discusses the fulfillment of compensation rights for 
workers affected by layoffs due to the Covid-19 pandemic. This writing aims to 
determine the compensation for termination of employment that must be paid by 
PT. Chocolate Nusantara in fulfilling the rights of workers / laborers who were 
terminated from work during the Covid-19 pandemic and whether the legal steps to 
file a lawsuit at the Sleman District Court that will be taken by workers / laborers 
after the mediation process have found no bright spots. This writing uses the 
normative legal research method, which focuses on positive legal norms in the form 
of statutory regulations and uses primary and secondary legal materials. The data 
collection technique used is literature study and will be studied using Inductive 
logic. In this case, workers are entitled to compensation for termination of 
employment and legal protection based on Law Number 13 of 2003 concerning 
Employment, Law Number 11 of 2020 concerning Job Creation, Government 
Regulation Number 35 of 2021 concerning Specific Time Work Agreements. , 
Transfer, Working Time and Rest Time, and Termination of Employment. So that 
the recommendation from the author is compensation for termination of 
employment that must be provided by PT. Chocolate Nusantara is each according 
to the length of service of a worker / laborer for reasons of efficiency, as stipulated 
in the provisions of Article 43 paragraph (1) of Government Regulation Number 35 
of 2021 concerning Specific Time Work Agreements, Transfer, Working Time and 
Rest Time, and Termination of Employment, so that if the fulfillment is not carried 
out by PT. Coklat Nusantara, workers / laborers affected by termination of 
employment with PT. Chocolate Nusantara, a bipartite process can be carried out 
then mediation with a conciliation or arbitration process, if the process is not clear, 
workers / labor can file a lawsuit at the Industrial Relations Court. 
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BAB I KASUS POSISI 
 
 
Pemutusan hubungan kerja secara sepihak dengan alasan perusahaan 
mengalami kerugian besar yang terjadi akibat pandemi covid-19, telah dilakukan 
oleh PT. Coklat Nusantara terhadap 50 (lima puluh) dari total 110 (seratus sepuluh) 
pekerja/buruh tetapnya pada tanggal 27 Juni 2020. Hal ini menimbulkan rasa 
ketidakadilan bagi para pekerja/buruh yang terkena pemutusan hubungan kerja 
secara sepihak. Pada tanggal 29 Juni 2020, beberapa pekerja/buruh mewakili 50 
(lima puluh) pekerja/buruh yang diputus hubungan kerjanya, telah menghadap 
kepada Human Resource Departement (HRD) PT. Coklat Nusantara, namun 
keluhan serta protes yang disampaikan oleh para pekerja/buruh tersebut, tidak 
mendapat respon dari PT. Coklat Nusantara. 
Hal ini mengakibatkan 50 (lima puluh) pekerja/buruh tersebut melaporkan 
kepada Serikat Buruh Daerah Istimewa Yogyakarta melalui cabang Posko 
Pengaduan Buruh yang berada di Sleman pada tanggal 05 Juli 2020 dengan dalil 
pemutusan hubungan kerja yang dilakukan secara sepihak dan tanpa disertai 
pemberian kompensasi pemutusan hubungan kerja oleh PT. Coklat Nusantara. 
Setelah Serikat Buruh mencoba untuk memediasi antara pihak pekerja/buruh 
dengan pihak PT. Coklat Nusantara pada tanggal 07 Juli 2020, akan tetapi pihak 
PT. Coklat Nusantara justru menolak dengan alasan perusahaan mengalami 








Berdasarkan hal ini, pekerja/buruh yang terkena pemutusan hubungan kerja 
secara sepihak dan tidak memperoleh hak nya tersebut kembali sepakat untuk akan 
mengajukan gugatan terhadap PT. Coklat Nusantara ke Pengadilan Negeri Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebelum mengajukan gugatan ke Pengadilan Negeri 
Sleman, para pekerja/buruh tersebut berdiskusi dengan Bapak Pakcal Makruf 
selaku Koordinator Serikat Buruh Daerah Istimewa Yogyakarta melalui cabang 
Posko Pengaduan Buruh Sleman. Setelah pekerja/buruh berdiskusi dengan Bapak 
Pakcal Makruf, beliau menemui penulis untuk berdiskusi terkait persoalan tersebut 
di atas. Dengan demikian, penulis menyusun Legal Memorandum ini : 
 
 
INFORMASI PARA PIHAK DALAM LEGAL MEMORANDUM 
 
Penulis : Hannyta Gabriel Darda, Mahasiswi Fakultas Hukum 
 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Pemohon : Pakcal Makruf, Koordinator Serikat Buruh Yogyakarta. 
Pokok Masalah : Pemenuhan Hak Kompensasi Bagi Buruh Yang 




Pihak-Pihak yang Berselisih : 
 
1. Pekerja/buruh yang terkena pemutusan hubungan kerja oleh PT. Coklat 
Nusantara; dengan 
2. PT. Coklat Nusantara. 
